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Peran teknologi informasi tak pernah lepas dalam segala aspek kehidupan masyarakat 
sehari-hari. Dalam pengembangannya, teknologi informasi dimanfaatkan sebagai sistem informasi 
geografi. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk 
bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat geografi. Data referensi geografi 
tersebut diperoleh dengan menggunakan metode penginderaan jauh. Penginderaan jauh adalah 
ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu obyek, daerah, atau fenomena melalui 
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau 
fenomena yang dikaji.  
Dengan menggunakan metode penginderaan jauh berbasis SIG maka karakteristik spasial 
Kabupaten Sidrap dapat diketahui. Tujuan penelitian ini adalah; 1.Menganalisis karakteristik 
jaringan jalan (indeks jalan) berbasis SIG di Kabupaten Sidrap 2.Menganalisis data demografi 
berbasis SIG di Kabupaten Sidrap 3.Menganalisis karakteristik spasial berbasis SIG di Kabupaten 
Sidrap dengan citra satelit. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap studi 
pendahuluan, tahap persiapan data, survei dan kompilasi data, serta tahap analisis data dan 
permodelan. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh jaringan jalan total di Kabupaten Sidrap adalah 
1551,26 Km dengan indeks jalan sebesar 0,78 per Km. Kepadatan penduduk tertinggi pada 
Kecamatan Maritengngae dengan 20.722 jiwa/Km2. Analisis karakteristik spasial berupa 
pemetaan heatmap hunian penduduk, kontur, kemiringan lereng, kenampakan 3D, dan Daerah 
Aliran Sungai. Analisis karakteristik spasial menggunakan citra satelit berupa pemetaan indeks 
vegetasi dan indeks hidrologi di Kabupaten Sidrap. Karakteristik spasial menunjukkan 
kenampakan daerah utara Kabupaten Sidrap yang berbukit dengan indeks vegetasi yang baik. 
Sedangkan kenampakan daerah selatan Kabupaten Sidrap berupa daerah datar dengan indeks 
hidrologi tinggi di sekitar Danau Sidenreng. 
 
Kata kunci  :  Sistem Informasi Geografi (SIG), penginderaan jauh, karakteristik spasial, indeks 
vegetasi, indeks hidrologi 
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ABSTRACT 
The role of information technology has never been separated in all aspects of people's daily 
lives. In its development, information technology is used as a geographic information system. 
Geographic Information System (GIS) is an information system designed to process spatial or 
geographic-coordinated reference data. Geographic reference data is obtained by using remote 
sensing method. Remote sensing is the science and art of obtaining information about an object, 
area, or phenomenon through an analysis of data obtained by a device without direct contact with 
the understudy object, area, or phenomenon. 
By using GIS- based remote sensing method, the spatial characteristics of Sidrap Regency 
are able to be found. The purposes of this research are: 1. Analyzing the characteristics of road 
network (road index) based on GIS in Sidrap Regency 2. Analyzing GIS-based demographic form 
in Sidrap Regency 3. Analyzing GIS-based spatial characteristic in Sidrap Regency with satellite 
imagery. Execution of this research consists of four stages, i.e preliminary study stage, data 
preparatory stage, survey and data compilation, as well as data analysis and modeling. 
Based on the analysis, the longest road network is road network in Pitu Riawa Sub-district 
with a total length of 275.86 Km. The highest population density in Kecamatan Maritengngae with 
20,722 inhabitants/km2. Analysis of spatial characteristics is residential heatmap, contour, slope, 
3D appearance, and River Flow area. Analysis of spatial characteristics used satellite imagery is 
index of vegetation and hydrological index from Sidrap Regency. Spatial characteristics show the 
appearance of the northern region of Sidrap Regency is hilly with a good vegetation index. While 
the appearance of the southern region of Sidrap Regency is flat with a high hydrologic index 
around Lake Sidenreng. 
 
Keywords :  Geographic Information System (GIS), remote sensing, spatial characteristics, 




Peran teknologi informasi tak pernah 
lepas dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Perkembangan 
teknologi informasi ini telah berkembang 
sangat pesat hingga sekarang Saat ini  
teknologi  informasi  bahkan  telah  menjadi 
tulang  punggung  kehidupan manusia  dalam  
penyediaan  dan  pemberian  informasi.  Dalam 
pengembangannya, teknologi informasi 
dimanfaatkan sebagai sistem informasi 
geografis. 
Sistem Informasi Geografi (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk 
bekerja dengan data yang bereferensi spasial 
atau berkoordinat geografi atau dengan kata 
lain suatu SIG adalah suatu sistem basis data 
dengan kemampuan khusus untuk menangani 
data yang bereferensi keruangan (spasial) 
bersamaan dengan seperangkat operasi kerja 
(Barus dan Wiradisastra, 2000).  
Tujuan pokok dari pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografis adalah untuk 
mempermudah mendapatkan informasi yang 
telah diolah dan tersimpan sebagai atribut 
suatu lokasi atau obyek. Aplikasi SIG dapat 
digunakan untuk berbagai kepentingan selama 
data yang diolah memiliki referensi geografi, 
maksudnya data tersebut terdiri dari fenomena 
atau objek yang disajikan dalam bentuk fisik 
serta memiliki lokasi keruangan. 
Data referensi geografi tersebut 
diperoleh dengan menggunakan metode 
penginderaan jauh (Remote Sensing). 
Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk 
memperoleh informasi tentang suatu obyek, 
daerah, atau fenomena melalui analisis data 
yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak 
langsung dengan obyek, daerah, atau 
fenomena yang dikaji (Lillesand dan Keifer, 
1994).   
Analisis karakteristik spasial dapat 
diketahui dengan menggunakan metode 
penginderaan jauh.  
Penginderaan jauh memiliki keunggulan yaitu 
proses yang mudah dan biaya yang murah 
dibandingkan melakukan pengukuran 
langsung. Penginderaan jauh menggunakan 
citra optik dari satelit untuk melakukan 
pengukuran dan intepretasi data di lapangan. 
Citra optik yang biasa digunakan adalah citra 
Land Satellite (Landsat). 
Dalam konteks penelitian ini, mencoba 
untuk mengkaji “ANALISIS 
KARAKTERISTIK SPASIAL KABUPATEN 
SIDENRENG RAPPANG BERBASIS GIS 
DAN REMOTE SENSING 
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 8”. 
Penelitian ini diharapkan dapat menganalisis 
karakteristik spasial di Kabupaten Sidrap 
menggunakan metode penginderaan jauh citra 
satelit. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah karakteristik jaringan jalan 
(indeks jalan) di daerah Sidrap? 
2. Bagaimana karakteristik demografi di 
daerah Sidrap? 
3.  Mengidentifikasi karakteristik spasial di 
daerah Sidrap dengan citra satelit! 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis karakteristik jaringan jalan 
(indeks jalan) berbasis GIS  di daerah 
Sidrap. 
2. Menaganalisis bentuk demografi berbasis 
GIS di daerah Sidrap 
3. Menganalisis karakteristik spasial berbasis 
GIS  di daerah Sidrap dengan citra satelit 
 
1.4. Batasan Masalah 
1. Data penduduk yang digunakan adalah data 
penduduk tahun trakhir diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
2. Daerah penelitian adalah wilayah 
Kabupaten Sidrap. 
3. Sistem informasi penduduk, wilayah, dan   
jaringan jalan akan dibangun berbasis web 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Sidenrang Rappang dengan 
ibukota Pangkajene sebagai salah satu sentra 
produksi beras di Sulawesi Selatan, terletak 
183 Km di sebelah utara Makassar (Ibu Kota 
Provinsi Sulawesi Selatan) dengan luas 
wilayah 1.883,25 Km2, yang secara 
administratif terdiri dari  11 Kecamatan dan 
105 Desa/Kelurahan, Kabupaten Sidenreng 
Rappang berbatasan dengan: 
Sebelah Utara    : Kabupaten Pinrang dan 
Enrekang; 
Sebelah Timur      :     Kabupaten Luwu dan 
Wajo; 
Sebelah Selatan : Kabupaten Barru dan 
Soppeng; 
Sebelah Barat       :  Kabupaten Pinrang dan 
Kota Parepare; 
 
2.2. Indeks Jalan 
Indeks Jalan adalah suatu ukuran 
kemudahan bagi pengguna jalan untuk 
mencapai suatu pusat kegiatan (PK) atau 
simpul-simpul kegiatan di dalam wilayah yang 
dilayani jalan. Indeks jalan diperoleh dengan 
membagi panjang jalan (km) dengan luas 








Demografi atau kependudukan 
merupakan ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi meliputi 
ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta 
bagaimana jumlah penduduk berubah setiap 
waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, 
serta penuaan.  
Demografi mempelajari penduduk 
suatu wilayah terutama mengenai jumlah, 
struktur atau komposisi penduduk dan 
perubahannya. 
2.4   Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografi (SIG) atau 
Geographic Information System (GIS) adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk 
bekerja dengan data yang bereferensi spasial 
atau berkoordinat geografi atau dengan kata 
lain suatu SIG adalah suatu sistem basis data 
dengan kemampuan khusus untuk menangani 
data yang bereferensi keruangan (spasial) 
bersamaan dengan seperangkat operasi kerja 
(Barus dan Wiradisastra, 2000). Sistem 
Informasi geografi adalah suatu sistem 
Informasi yang dapat memadukan antara data 
grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek 
yang dihubungkan secara geogrfis di bumi 
(georeference).  
 
2.5   Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh ialah ilmu dan seni 
untuk memperoleh informasi tentang obyek, 
daerah atau gejala dengan jalan menganalisis 
data yang diperoleh dengan menggunakan alat 
tanpa kontak langsung terhadap obyek, daerah 
atau gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 
1994). 
 
Gambar 2.1. Cara kerja penginderaan jauh 
Sumber: Taufik hery Purwanto. 2005. 
Petunjuk Praktikum Sistem 
Penginderaan Jauh Non-Fotografi. 
 
 
2.6   Satelit Landsat 8 
 Satelit landsat 8 memiliki sensor 
Onboard Operational Land Imager (OLI) dan 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan 
jumlah kanal sebanyak 11 buah. Diantara 
kanal-kanal tersebut, 9 kanal (band 1-9) berada 
pada OLI dan 2 lainnya (band 10 dan 11) pada 
TIRS. Sebagian besar kanal memiliki 
spesifikasi mirip dengan landsat 7. 
 
Tabel 2.1 Kanal pada Satelit Landsat 8  
 
 
Sumber: Program Studi MMT-ITS, Surabaya 
24 Januari 2015 
 
2.7   Aplikasi Penginderaan Jauh  
2.7.1   Indeks Vegetasi  
Indeks vegetasi adalah besaran nilai 
kehijauan vegetasi yang diperoleh dari 
pengolahan sinyal digital data nilai kecerahan 
(brightness) beberapa kanal data sensor satelit. 
 
A. Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) 
NDVI  merupakan indeks ‘kehijauan’ 
vegetasi atau aktifitas fotosintesis vegetasi. 
NDVI dapat menunjukkan parameter antara 
lain biomass dedaunan  hijau yang  dapat 





Di mana : 
NIR = Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah (Band 4) 
 
B. Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) 
SAVI merupakan algoritma 
pengembangan dari NDVI dengan menekan 
pengaruh latar belakang tanah pada tingkat 
kecerahan kanopi. 
𝑆𝐴𝑉𝐼 = (1 + 𝐿) 𝑥 




NIR = Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah (Band 4) 
L = Pencerahan latar belakang tanah (0,5) 
 
C. Normalized Difference Soil Index (NDSI) 
NDSI difokuskan untuk memeriksa 
kondisi spektural tanah. NDSI menggunakan 
respons radiometrik untuk mengamati 





Di mana : 
SWIR=Inframerah gelombang pendek(Band 6) 
NIR= Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
 
D. Bare Soil Index (BSI) 
BSI adalah indikator numerik yang 
menggabungkan pita spektra inframerah biru, 
merah, inframerah dan gelombang pendek 
untuk menangkap variasi tanah. 
𝐵𝑆𝐼 =
 (𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷) − (𝑁𝐼𝑅 + 𝐵𝐿𝑈𝐸)
(𝑆𝑊𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷) + (𝑁𝐼𝑅 + 𝐵𝐿𝑈𝐸)
 
Di mana : 
SWIR=Inframerah gelombang pendek(Band 6) 
NIR= Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
RED     = Nilai reflektan kanal merah (Band 4) 
BLUE  = Nilai reflektan kanal biru (Band 2) 
E. Land Surface Water Index (LSWI) 
LSWI adalah indeks kekeringan yang 
populer untuk kelembaban vegetasi. Indeks ini 
memanfaatkan wilayah spektral NIR sebagai 
pita referensi kelembaban dan spektrum SWIR 






Di mana : 
NIR=Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
SWIR=Inframerah gelombang pendek(Band 6) 
 
 
2.7.2  Indeks Hidrologi 
Indeks hidrologi adalah indeks yang 
menggambarkan kondisi kadar air pada suatu 
wilayah.   
 
A. Water Index (WI) 
WI  menggunakan rasio reflektansi dari 
NIR dan Shortwave Infrared, untuk 
mengkalkulasi absorsi dan penetrasi cahaya 
pada permukaan air, sehingga dapat 






Di mana : 
NIR=Reflektan infra merah dekat (Band 5) 
RED = Nilai reflektan kanal merah (Band 4) 
 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI) 
NDWI merupakan indeks yang 
menunjukkan tingkat kebasahan suatu area. 
NDWI adalah metode baru yang telah 
dikembangkan untuk menggambarkan fitur air 
terbuka dan meningkatkan kehadirannya 






Di mana : 
GREEN = Nilai reflektan kanal hijau (Band 3) 
NIR = Nilai reflektan kanal infra merah dekat    
(Band 5) 
 
C. Modified Normalized Difference Water 
Index (MNDWI) 
MNDWI dapat meningkatkan fitur air 
terbuka sambil menekan secara efisien dan 
bahkan menghilangkan kebisingan darat dan 





Di mana : 
GREEN= Nilai reflektan kanal hijau (Band 3) 
SWIR=Inframerah gelombang pendek(Band 6) 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Tahapan Penelitian 
 Penelitian ini terdiri atas empat 
tahapan, yaitu tahap studi pendahuluan, tahap 
persiapan data, survei dan kompilasi data, serta 
tahap analisis data dan permodelan. 
 
Gambar 3.1 Bagan Kerangka Kerja Tahapan 
Penelitian 
 
  Gambar 3.2 Flowchart Metode Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Karakteristik Demografi 
A. Populasi Penduduk Sidrap 
Data populasi tahun 2015 dapat dilihat 
dari tabel di bawah menunjukkan populasi 
terbesar ada pada Kecamatan Maritengngae 
dengan jumlah populasi 49.563 jiwa dan 
populasi terkecil ada pada Kecamatan Kulo 
dengan jumlah populasi 12.031 jiwa.  
 
Tabel 4.1 Populasi Kabupaten Sidrap 
 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap 2015 ) 
 
 
Gambar 4.1 Peta Populasi Penduduk per 
Kecamatan di Kabupaten Sidrap 
 
B. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah jumlah 
penduduk disuatu daerah per satuan luas. 
Kepadatan kecamatan terbesar ada pada 
Kecamatan Maritengngae dengan nilai 20.722 
jiwa/km2 dan kepadatan terkecil ada pada 
Kecamatan Pitu Riase dengan nilai 534 
jiwa/km2.  
Tabel 4.2 Kepadatan Penduduk Kabupaten  
Sidrap  
 
Sumber : ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap 2015 ) 
 
Gambar 4.2 Peta Kepadatan Penduduk per 
Kecamatan di Kabupaten Sidrap 
 
4.1.2  Karakteristik Jaringan Jalan  
A. Jaringan Jalan 
Jaringan jalan terpanjang di Kabupaten 
Sidrap adalah jaringan jalan di Kecamatan Pitu 
Riawa dengan panjang total 275.86 Km. 
Gambar 4.3 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Sidrap 
1 MARITENGNGAE 49,563 17.14
2 WATANG PULU 34,235 11.84
3 BARANTI 29,763 10.29
4 DUAPITUE 28,775 9.95
5 PANCA RIJANG 28,383 9.81
6 PITU RIAWA 25,984 8.98
7 TELLULIMPO 23,582 8.15
8 PITU RIASE 21,987 7.60
9 WATANG SIDENRENG 17,703 6.12
10 PANCA LAUTANG 17,242 5.96







1 MARITENGNGAE 20,722 35.83
2 PANCA RIJANG 11,376 19.67
3 BARANTI 7,440 12.86
4 DUAPITUE 5,141 8.89
5 TELLULIMPO 3,407 5.89
6 WATANG PULU 2,958 5.11
7 PITU RIAWA 2,407 4.16
8 PANCA LAUTANG 1,584 2.74
9 WATANG SIDENRENG 1,299 2.25
10 KULO 964 1.67








Tabel 4.3 Tabel Panjang Jaringan Jalan tiap 
kecamatan di Kabupaten Sidrap 
 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
 
B. Rasio Jalan 
 













Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
 
4.2 Analisis Spasial 
4.2.1 Heatmap Hunian Penduduk 
Heatmap adalah sebuah peta yang 
menggambarkan persebaran lokasi dan 










Gambar 4.4 Peta Heatmap Building Kabupaten Sidrap
             Berdasarkan peta heatmap di 
Kabupaten Sidrap, dapat dianalisis bahwa 
Kecamatan dengan sebaran penduduk tertinggi 
adalah Kecamatan Maritengngae, Kecamatan 
Baranti dan Kecamatan Panca Rijang. 
 
 
4.2.2 Kontur Wilayah Sidrap 
Peta kontur dapat digunakan untuk 
memberikan gambaran 3 dimensi. 
 
Gambar 4.5 Peta Kontur Wilayah Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan peta kontur di Kabupaten 
Sidrap, dapat dianalisis bahwa pada bagian 
utara dan sebagian selatan Kabupaten Sidrap 
merupakan daerah yang berbukit-bukit. 
 
4.2.3 Kemiringan Lereng (Slope) Sidrap 
 Peta kemiringan lereng (slope) 
menunjukkan derajat atau persen kemiringan 
suatu permukaan tanah. 
 
Gambar 4.6 Peta Kemiringan Lereng (Slope) Kabupaten Sidrap 
Dari peta kemiringan lereng di 
Kabupaten Sidrap, dapat dianalisis bahwa pada 
bagian utara atan Kabupaten Sidrap 
merupakan daerah yang lerengnya curam. 
1 PITU RIAWA 275.86 17.78
2 WATANG PULU 235.30 15.17
3 MARITENGNGAE 195.92 12.63
4 PITU RIASE 124.06 8.00
5 WATANG SIDENRENG 120.81 7.79
6 PANCA RIJANG 120.51 7.77
7 BARANTI 120.08 7.74
8 DUAPITUE 106.47 6.86
9 PANCA LAUTANG 88.61 5.71
10 TELLULIMPO 84.14 5.42
11 KULO 79.50 5.12
1551.26 100.00
NO KECAMATAN PANJANG JALAN (Km) Persen (%)
TOTAL
1 MARITENGNGAE 195.92 66.43 2.95 18.71
2 PANCA RIJANG 120.51 45.03 2.68 16.98
3 BARANTI 120.08 46.46 2.58 16.40
4 WATANG PULU 235.30 167.26 1.41 8.93
5 DUAPITUE 106.47 81.06 1.31 8.33
6 PITU RIAWA 275.86 211.94 1.30 8.26
7 WATANG SIDENRENG 120.81 110.14 1.10 6.96
8 KULO 79.50 81.31 0.98 6.20
9 TELLULIMPO 84.14 103.82 0.81 5.14
10 PANCA LAUTANG 88.61 174.84 0.51 3.22
11 PITU RIASE 124.06 896.13 0.14 0.88











4.2.4  Peta Bayangan (Hillshade)  
Hillshade dapat dikatakan sebagai 
permukaan tiga dimensi yang 
merepresentasikan pencahayaan hipotetik. 
Gambar 4.7 Peta Hillshade Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan peta hillshade di 
Kabupaten Sidrap, dapat dianalisis bahwa pada 
bagian utara Kabupaten Sidrap, tepatnya pada 
Kecamatan Pitu Riase merupakan daerah yang 
berbukit. 
 
4.2.5  Daerah Aliran Sungai (DAS)  
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 
suatu wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
sungainya, yang berfungsi menampung, 
menyimpan dan mengalirkan air. 
 
Gambar 4.8 Peta Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Kabupaten Sidrap 
Jaringan sungai terpanjang terdapat 
pada DAS Bila Walanae dengan panjang total 
1075,91 Km. 
 
Tabel 4.5 Tabel Luas Daerah Aliran Sungai 
(DAS) di Kabupaten Sidrap 
 
Sumber : ( Analisis dengan Quantum Gis ) 
 
4.3  Analisis Spasial Citra 
4.3.1  Indeks Vegetasi 
A. Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) 
 
Gambar 4.9 Peta Indeks Vegetasi NDVI 
Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan peta NDVI dapat 
dianalisis pada daerah utara kabupaten masih 
memiliki indeks vegetasi yang baik. Pada 
bagian tengah kabupaten menunjukkan indeks 
vegetasi yang rendah karena lahan tersebut 
lebih dimanfaatkan sebagai permukiman, 
jalan, sawah dan ladang. 
 
B. Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI)  
Peta indeks vegetasi SAVI juga 
menunjukkan indeks vegetasi yang baik 
terdapat di bagian utara kabupaten. Sedangkan 
indeks vegetasi rendah terdapat pada bagian 
tengah dan selatan kabupaten. 
NO NAMA DAS LUAS DAS (Km2) SUNGAI (Km)
1 BILA WALANAE 1079.80 1075.91
2 SAWITO-KARIAGO-RAPPANG 289.58 309.29
3 AWO 233.84 199.30
4 SIWA 201.09 195.83
5 KARAJAE 104.02 90.52
6 GILIRENG 69.05 64.68
7 TEMBOE 3.34 -
8 MALUSETASI 3.15 -
9 AGALACANGE 0.32 -
10 SULI 0.14 -
11 PARIGI 0.06 -
1984.38 1935.52TOTAL
 
Gambar 4.10 Peta Indeks Vegetasi SAVI       
Kabupaten Sidrap 
 
C. Normalized Difference Soil Index (NDSI) 
 
Gambar 4.11 Peta Indeks Vegetasi NDSI di 
Kabupaten Sidrap 
Menurut NDSI, vegetasi sebagian besar 
terdapat pada bagian utara kabupaten.  
 
D. Bare Soil Index (BSI) 
 
Gambar 4.12 Peta Indeks Vegetasi BSI di 
Kabupaten Sidrap 
Keberadaan vegetasi pada peta BSI 
ditandai dengan warna biru kehijauan yang 
terdapat pada bagian utara kabupaten. 
 
E. Land Surface Water Index (LSWI) 
 
Gambar 4.13 Peta Indeks Vegetasi LSWI di 
Kabupaten Sidrap 
Selain mengidentifikasi keberadaan 
vegetasi, LSWI juga dapat mengenali variasi 
lahan. Peta LSWI menunjukkan daerah pada 
tengah kabupaten terdiri dari ladang, sawah 
kering, sawah yang belum ditanami atau sawah 
yang akan dan telah dipanen. 
  
4.3.2  Indeks Hidrologi 
A. Water Index (WI) 
 
Gambar 4.14 Peta Indeks Air WI Kabupaten 
Sidrap 
Keberadaan daerah berair ditandai 
dengan warna biru pada peta. Daerah berair 
yang dimaksudkan adalah daerah genangan 
atau aliran air seperti danau, sawah berair, 
rawa, atau sungai. 
 Berdasarkan peta WI pada gambar 
4.14 diatas dapat dianalisis bahwa daerah 
berair paling banyak adalah pada bagian 
selatan kabupaten, tepatnya di sekitar Danau 
Sidenreng. 
 
B. Normalized Difference Water Index 
(NDWI) 
 
Gambar 4.15 Peta Indeks Air NDWI Kabupaten 
Sidrap 
Peta NDWI menunjukkan bahwa 
daerah berair paling banyak adalah pada 
bagian selatan kabupaten, tepatnya di sekitar 
Danau Sidenreng. 
 
C. Modified Normalized Difference Water 
Index (MNDWI) 
 
Gambar 4.16 Peta Indeks Air MNDWI Kabupaten 
Sidrap 
Peta MNDWI menunjukkan daerah 
berair paling banyak adalah pada bagian 
selatan kabupaten, tepatnya di sekitar Danau 
Sidenreng. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
1. Karakteristik jaringan jalan (indeks jalan) 
di daerah Sidrap adalah sebagai berikut: 
a. Jaringan jalan total di Kabupaten 
Sidrap adalah 1551,26 Km dengan 
jaringan jalan terpanjang terdapat di 
Kecamatan Pitu Riawa dengan panjang 
total 275,86 Km. 
b. Indeks Jalan Kecamatan Maritengngae 
dan Kecamatan Panca mencapai 2,95 
dan 2,68 per Km.  
2. Karakteristik demografi di daerah Sidrap 
adalah sebagai berikut: 
a. Populasi penduduk terbesar ada pada 
Kecamatan Maritengngae dengan 
jumlah populasi 49.563. 
b. Kepadatan tiap kecamatan terbesar ada 
pada Kecamatan Maritengngae dengan 
nilai 20.722 jiwa/km2. 
3. Karakteristik spasial di daerah Sidrap 
adalah sebagai berikut: 
A. Analisis 3D dengan Data Elevation Model 
(DEM) 
a. Heatmap Hunian Penduduk 
Kecamatan dengan sebaran hunian 
tertinggi adalah Kecamatan Maritengngae dan 
Kecamatan Panca Rijang.. 
b. Kontur Wilayah Sidrap 
Garis kontur menunjukkan bahwa pada 
bagian utara dan sebagian selatan Kabupaten 
Sidrap merupakan daerah yang berbukit-bukit. 
c. Kemiringan Lereng (Slope) Sidrap 
Slope menunjukkan bagian utara 
Kabupaten Sidrap merupakan daerah yang 
kemiringan lerengnya curam. 
d. Peta Bayangan (Hillshade) 
Peta hillshade pada bagian utara 
Kabupaten Sidrap, tepatnya pada Kecamatan 
Pitu Riase merupakan daerah berbukit. 
e. Daerah Aliran Sungai (DAS) 
DAS terbesar di Kabupaten Sidrap 
adalah DAS Bila Walanae dengan luas total 
1079,80 Km2. Jaringan sungai terpanjang 
terdapat pada DAS Bila Walanae dengan 
panjang total 1075,91 Km  
 B. Analisis Spasial Citra 
a. Analisis Indeks Vegetasi 
 Indeks NDVI dan SAVI menunjukkan 
bahwa pada daerah utara kabupaten masih 
memiliki indeks vegetasi yang baik. 
 Indeks NDSI, BSI, dan LSWI 
menunjukkan bahwa vegetasi sebagian 
besar terdapat pada bagian utara kabupaten 
yaitu pada Kecamatan Pitu Riase. 
Sedangkan untuk bagian tengah dan 
selatan kabupaten terdapat kemiripan 
dalam penggunaan lahan. Daerah tersebut 
terdiri dari ladang, sawah kering, sawah 
yang belum ditanami atau sawah yang akan 
dan telah dipanen. 
 
b. Analisis Indeks Hidrologi  
Indeks WI, NDWI, dan MNDWI 
menunjukkan bahwa daerah berair paling 
banyak adalah pada bagian selatan kabupaten, 
tepatnya di sekitar Danau Sidenreng. 
 
5.2   Saran 
Saran yang dapat dianjurkan peneliti kepada 
pembaca dan peneliti lain: 
a) Untuk peneliti selanjutnya yang sejenis 
dengan penelitian ini sebaiknya 
menggunakan citra yang lebih bersih dari 
gangguan awan sehingga proses analisis 
spasial penelitian tersebut lebih mudah 
dikerjakan. 
b) Memperbanyak literatur tentang penelitian 
yang sudah ada sehingga mempermudah 
pekerjaan penelitian. 
c) Menguasai software GIS yang terkait 
dengan penelitian agar mempermudah 
dalam menganalisis data. 
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